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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  hubungan dan pola keterkaitan 
antara pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan  pembangunan ekonomi di 
wilayah Provinsi Jawa Timur  tahun 2004-2013 dan mengetahui  hubungan dan 
pola keterkaitan  ini  dipengaruhi  oleh  karakteristik  wilayah kebijakan 
pembangunan di Provinsi Jawa Timur  tahun 2004-2013. 
 
Penelitian ini dilaksanakan di Provinsi Jawa Timur yang meliputi 29 
Kabupaten dan 9 Kota  terbagi dalam 4 Bakorwil. Penelitian ini menggunakan 
data sekunder selanjutnya dianalisis dengan teknik analisis Indeks Williamson 
untuk mengukur ketimpangan pembangunan,  korelasi product moment dan 
Regresion Curve  Estimation. 
 
Hasil penelitian tentang  Pertumbuhan  Ekonomi dan  Ketimpangan 
Pembangunan  Ekonomi Antar Wilayah Kebijakan Pembangunan di Provinsi 
Jawa Timur adalah (1) Pola hubungan antara  pertumbuhan ekonomi dan  
ketimpangan pembangunan cenderung berbentuk U, sehingga hipotesis Kuznets 
tidak berlaku di Provinsi Jawa Timur, dan nilai korelasi product moment negatif 
dan tidak signifikan , sehingga tidak  dapat  menjelaskan  hubungan  pertumbuhan 
ekonomi dan ketimpangan pembangunan (2) Pada masing- masing  Bakorwil, 
pola  hubungan  antara pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan pembangunan 
ekonomi  terbukti dipengaruhi  oleh karakteristik wilayah kebijakan pembangunan 
di Provinsi Jawa Timur, demikian juga dengan nilai korelasinya. 
  
 










ECONOMIC GROWTH AND INEQUALITY OF ECONOMIC 
DEVELOPMENT BETWEEN DEVELOPMENT POLICY AREAS   
IN EAST JAVA 
 
MARETHA  BERLIANANTIYA 
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 This study aimed to know the relationship and the pattern between 
economic growth and inequality of economic development in East Java at 2004- 
2013. It is determined by the characteristics of development policy area in East 
Java at 2004- 2013. 
 
This research is carried out in East Java province that contains of 29 
regencies and 9 cities. They are divided into 4 Bakorwil. This research uses the 
secondary data, then analyzed by analysis technique of Williamson Index to 
measure development inequality, correlation of moment product and Regression 
Curve Estimation. 
 
The results of this research are (1) the relationship pattern between 
economic growth and development inequality tends to be “U” so Kuznets 
hypothesis does not apply in East Java, and the correlation value of product 
moment does not significant so the relationship economic growth and 
development inequality cannot be described. (2) In each Bakorwil, the 
relationship pattern between economic growth and inequality of economic 
development is influenced by the characteristics  of  development  policy area in 
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